KUMPULAN ABSTRAKSI JURNAL

Judul 1 :

Pengaruh kemasan polos, label peringatan, dan pajak pada preferensi minuman bergula di orang muda: sebuah studi eksperimental

Abstrak

Latar Belakang :
Konsumsi minuman manis (SSBs) dikaitkan dengan peningkatan risiko obesitas, diabetes, penyakit jantung dan karies gigi. Tujuan kami adalah untuk menilai ke efektifan kemasan polos, label peringatan, dan pajak 20% pada preferensi SSB, keyakinan dan probabilitas pembelian antara orang-orang muda.

Metode:
 A 2 × 3 × 2 antara-kelompok studi eksperimental dilakukan selama periode satu minggu pada bulan Agustus 2014. skenario Intervensi dikirim, dan data hasil dikumpulkan, melalui survei online anonim. Peserta 604 orang muda berusia 13-24 tahun di  Selandia Baru yang mengonsumsi minuman ringan secara teratur. Peserta dialokasikan secara acak menggunakan algoritma komputer untuk melihat salah satu dari 12 kondisi eksperimental, khusus gambar bermerek dibandingkan dengan kemasan polos, baik tanpa peringatan, peringatan teks, atau peringatan grafis, dan dengan atau tanpa pajak 20%. persepsi peserta dari produk SSB yang dialokasikan dan orang-orang yang mungkin mengkonsumsi produk yang diukur dengan menggunakan skala Likert tujuh poin. probabilitas pembelian diukur dengan menggunakan 11-point skala Juster.

Hasil:
Enam ratus empat orang muda menyelesaikan survei (51% perempuan, usia rata-rata 18 (SD 3,4) tahun). Semua tiga skenario intervensi memiliki efek negatif yang signifikan pada preferensi untuk SSBs (Kemasan polos : F (6, 587) = 54,4, p <0,001; label peringatan: F (6, 588) = 19,8, p <0,001; 20% pajak: F (6, 587) = 11,3, p <0,001). Kemasan polos dan label peringatan juga memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pembelian SSB ini (p = <0,001). Pajak 20% dikurangi probabilitas pembelian peserta tetapi perbedaannya tidak signifikan secara statistik (p = 0,2).

kesimpulan:
Kemasan polos dan peringatan label secara signifikan mengurangi preferensi diprediksi orang-orang muda untuk membeli SSBs.

Kata kunci:
Gula manis minuman, kemasan polos, label Nutrisi, Pajak, Eksperimen

singkatan:
ANOVA, Analisis varian; MANOVA, multivariat analisis varian; NZ, Selandia Baru; SD, Standar deviasi; SSB, Gula pemanis minuman; USA, Amerika Serikat
Ringkasan Jurnal
Penelitian mengenai pengaruh kemasan polos, label peringatan dan peningkatan pajak 20% pada penurunan konsumsi dan pembelian minuman kemasan manis untuk menguruangi risiko obesitas, diabetes, penyakit janung dan karies gigi dilakukan di Selandia Baru pada bulan Agustus 2014. Penelitian dilakukan selama satu minggu pada orang muda yang berusia 13-24 tahun sejumlah 604 orang yang sering mengkonsumsi minuman kemasan manis. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan melakukan survei online. 
Dari hasil penelitian menyatakan bahwa kemasan polos, label peringatan dan peningkatan pajak 20% memiliki efek negatif yang signifikan pada preferensi untuk SSBs (Kemasan polos : F (6, 587) = 54,4, p <0,001; label peringatan: F (6, 588) = 19,8, p <0,001; 20% pajak: F (6, 587) = 11,3, p <0,001).

Kemasan polos dan label peringatan juga memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap penurunan pembelian SSB ini (p = <0,001). Sedangkan pajak 20% tidak memiliki pengaruh.

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Judul 2 :

Suplemen cokelat hitam meningkatkan penggunaan oksigen pada intensitas bersepeda
Abstrak

Latar Belakang :

Coklat hitam (DC) memiliki banyak flavanols yang dilaporkan dapat meningkatkan bioavailabilitas dan bioaktivitas oksida nitrat (NO). Peningkata bioavailabilitas NO sering menunjukkan penggunaan oksigen berkurang dan peningkatan kinerja selama latihan maksimal.

Metode:

Sembilan peserta laki-laki secara sukarela dilatih untuk melakukan baseline (BL) pengukuran yang terdiri siklus: tes VO2max diikuti dengan bersepeda pada 80% dari batas pertukaran gas (Gas Exchange Threshold) selama 20 menit dan kemudian segera diikuti dengan dua menit waktu percobaan (TT). Menggunakan desain crossover yang acak peserta melakukan dua percobaan lebih lanjut, setelah dua minggu dan selama itu peserta mengkonsumsi 40 gr cokelat hitam (DC) atau cokelat putih (WC) sehari-hari. konsumsi oksigen, RER, denyut jantung dan laktat darah (BLA) diukur selama percobaan.

Hasil:

Konsumsi DC meningkat GET dan kinerja TT dibandingkan dengan kedua BL dan WC (P <0,05). Konsumsi DC meningkat: VO2max sebesar 6% dibandingkan dengan BL (P <0,05), namun tidak bermakna secara statistik dibandingkan dengan WC. Tidak ada perbedaan dalam intensitas sedang bersepeda untuk: VO2, RER, Bla dan denyut jantung antara kondisi atau tidak meskipun,: VO2 dan RER menunjukkan secara konsisten lebih rendah setelah mengkonsumsi DC dibandingkan dengan BL dan WC, ini tidak bermakna secara statistik.

Kesimpulan:

suplementasi kronis dengan DC menghasilkan GET lebih tinggi dan kinerja TT ditingkatkan. Akibatnya, konsumsi DC mengurangi biaya oksigen latihan intensitas sedang dan mungkin bantuan ergogenic efektif untuk durasi pendek latihan yang intensitas sedang.

Kata kunci:

threshold pertukaran gas, flavanols, intensitas tinggi, percobaan Waktu
Ringkasan Jurnal

Penelitian mengenai pengaruh konsumsi cokelat hitam terhadap peningkatan VO2max pada saat bersepeda secara intensif. Latihan dilakukan oleh Sembilan orang relawan dengan jenis kelamin laki-laki yang melakukan latihan bersepeda dan dilakukan pengukuran VO2max. Pengujian dilakukan dengan du acara, yang pertama dengan baseline dan konsumsi cokelat putih dan dua minggu kemudian dilakukan latihan dan pengukuran VO2max pada mereka setelah mengkonsumsi cokelat hitam.
Secara statistik tidak ada hubungan antara konsumsi WC atau DC tetapi konsumsi DC dapat meningkatkan VO2max 6% lebih banyak dari BL.

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Jurnal 3 :

Adaptasi usu terhdapa kombinasi diet yang berbeda dengan atau tanpa latihan ketahanan

Abstrak

Latar Belakang:

Ketahanan atlet mencari rejimen diet yang akan meningkatkan kinerja dan mengurangi gangguan pencernaan selama pelatihan dan acara. Meskipun usus dapat beradaptasi dengan perubahan dalam jumlah dan komposisi masukan diet, tanggapan terhadap kombinasi ketahanan olahraga dan diet yang kurang dipahami.

Metode:

Kami mengevaluasi dimensi usus kecil dan arsitektur mukosa dan menghitung kapasitas seluruh usus kecil untuk mencerna maltosa dan maltodextrin dan menyerap glukosa dalam menanggapi dua jenis diet yang berbeda; westen human diet dan Daniel fast, diet gaya vegan, dan dengan pelatihan daya tahan intensitas sedang atau tidak latihan. Gaya hidup untuk periode 13 minggu (n = 7 per kelompok). Pengaruh diet dan olahraga, sendirian dan dalam kombinasi, dianalisis dengan analisis variasi.

Hasil:

Tikus yang diberi diet western mendapatkan lebih berat (P <0,05) karena massa lebih banyak lemak (P <0,05), dengan respons yang sama untuk menetap dibandingkan dengan tikus yang dilakukan di masing-masing kelompok diet (P <0,05). Daniel fast tikus memiliki usus yang lebih berat lagi dan dengan diabadikan lebih dalam dengan vili yang lebih luas (P <0,05), namun tidak lebih tinggi. Meskipun peningkatan kebutuhan energi, tikus dilakukan memiliki usus yang lebih pendek dan lebih ringan dengan vili pendek (P <0,05). Namun, persentase mukosa tidak berbeda antara kelompok-kelompok. Jumlah kegiatan kecil usus untuk maltase dan α-glukoamilase, dan kapasitas untuk penyerapan glukosa adalah serupa terlepas dari diet atau olahraga.

Kesimpulan:

Temuan ini menunjukkan respon struktur dari usus kecil untuk diet gaya vegan yang dimodifikasi oleh latihan, tetapi tanpa mengubah kapasitas membran brush border untuk mencerna dan menyerap karbohidrat.

Kata kunci: pelatihan ketahanan, Vegan, gastrointestinal

Ringkasan Jurnal

Penelitian mengenai pengaruh latihan ketahan, dan diet terhadap pencernaan maltosa dan maltodextrin dan menyerap glukosa. Penelitian ini dilakukan pada tikus putih untuk mengetahui perbedaan kapasitas usus dengan pencernaan beberapa zat gizi tersebut dengan membaginya dalam beberapa diet khusus yaitu western human diet, Daniel fast diet, the vegan style diet, dan pelatihan daya tahan.
Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa tikus yang menerima intervensi western human diet memiliki berat yang lebih karena banyaknya lemak (P <0,05) dan respon yang sama terjadi pada tikus yang menerima latihan ketahan dan diet serupa. Sedangkan untuk tikus yang menerima intervensi dengan diet Daniel fast memiliki usus yang lebih berat lagi. Namun kemampuan penyerapan tidak lebih tinggi. Tikus dengan peningkatan kebutuhan energinya memiliki usus yang lebih pendek dan lebih ringan. Namun, persentase mukosa tidak berbeda antara kelompok. Jumlah kegiatan usus kecil untuk pencernaan maltase dan α-glukoamilase, dan kapasitas untuk penyerapan glukosa sama terlepas dari diet atau olahraga.

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Jurnal 4 :

Menjangkau Kecukupan Gizi Apakah Belum Tentu Meningkatkan Paparan Makanan Kontaminan: Bukti dari Whole-Diet Modeling Approach

Abstrak

Latar Belakang:

panduan diet dirancang untuk membantu memenuhi kebutuhan gizi, tetapi mereka tidak secara eksplisit atau kuantitatif untuk eksposur kontaminan makanan.

Tujuan:

Dalam studi ini, kami bertujuan untuk menguji apakah perubahan pola makan yang diperlukan untuk mencapai kecukupan gizi yang kompatibel dengan pemaparan kontaminan makanan diterima.

Metode:
Data dari survei diet nasional Perancis terkait dengan data kontaminan makanan dari the French total Diet untuk memperkirakan asupan rata-rata 204 item makanan representatif dan berarti paparan 27 kontaminan, termasuk pestisida, logam berat, mikotoksin, nondioxin polychlorinated biphenyls seperti (NDL -PCBs) dan senyawa dioxin-like. Untuk setiap jenis kelamin, 2 model diet dirancang: 1) diet menghormati rekomendasi gizi (NUT model), dan 2) diet yang bertemu rekomendasi gizi tanpa melebihi Nilai Referensi Toksikologi (TRVs) dan diamati eksposur kontaminan (model NUTOX). Makanan, nutrisi, dan isi kontaminan dalam diet diamati dan NUT dan NUTOX diet dibandingkan dengan penggunaan tes t berpasangan.

Hasil:

Berarti mengamati diet tidak memenuhi semua rekomendasi gizi, tetapi tidak ada kontaminan lebih dari 48% dari TRV nya. Mencapai semua rekomendasi nutrisi melalui model NUT terutama diperlukan peningkatan buah, sayur, dan asupan ikan dan penurunan daging, keju, dan asupan lemak hewan. Perubahan ini terkait dengan peningkatan secara signifikan paparan diet untuk beberapa kontaminan, tapi tanpa melebihi 57% dari TRVs. Kenaikan tertinggi ditemukan untuk NDLPCBs (dari 26% menjadi 57% dari TRV untuk wanita). Mencapai kecukupan gizi tanpa melebihi diamati paparan kontaminan (model NUTOX) adalah mungkin tetapi diperlukan keberangkatan lebih lanjut dari jumlah makanan yang diamati.

Kesimpulan:

Berdasarkan berbagai nutrisi dan kontaminan, penilaian pertama ini kompatibilitas antara kecukupan gizi dan paparan toksikologi menunjukkan bahwa mencapai kecukupan gizi dapat meningkatkan paparan kontaminan makanan, tetapi dalam tingkat ditoleransi. Namun, ada beberapa kombinasi makanan yang dapat memenuhi rekomendasi gizi tanpa melebihi eksposur diamati.

Ringkasan Jurnal

Penelitian dilakukan untuk mengetahui perubahan pola makan memperngaruhi peningkatan kontasi oleh kontaminan dari makanan terhadap tubuh. Data dari penelitian diambil dari survei data negara perancis terhadap 204 item makanan dan 27 jenis kontaminan.

Dari pengamatan yang dilakukan, diet tidak memenuhi semua rekomendasi gizi, kontaminan < 48% TRVs. Untuk model NUT perlu peningkatan konusmsi buh, sayur dan ikan. Sedangkan danging, keju dan asupan lemak hewan dikurangi. Perubahan ini terkait dengan peningkatan secara signifikan paparan diet untuk beberapa kontaminan, tapi tanpa melebihi 57% dari TRVs. Kenaikan tertinggi ditemukan untuk NDLPCBs (dari 26% menjadi 57% dari TRV untuk wanita). untuk model NUTOX diperlukan penelitian lebih lanut dari jumlah makanan yang diamati.
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Jurnal 5 :

Depresi Ibu Hamil dan Anak Psikopatologi:

A Review Meta-Analytic

Abstrak

Meskipun hubungan antara depresi ibu dan hasil anak yang merugikan mapan, kekuatan asosiasi, luasnya atau spesifisitas hasil, dan peran moderator tidak diketahui. Informasi ini penting untuk menginformasikan tidak hanya model risiko tetapi juga desain intervensi pencegahan dengan membantu untuk mengidentifikasi sub kelompok berisiko lebih besar daripada yang lain dan untuk menjelaskan mekanisme potensial sebagai target intervensi. Sebuah meta-analisis dari 193 studi dilakukan untuk menguji kekuatan hubungan antara depresi ibu dan masalah perilaku anak-anak atau fungsi emosional. depresi ibu secara signifikan berhubungan dengan tingkat yang lebih tinggi dari internalisasi, eksternalisasi, dan psikopatologi umum dan negatif mempengaruhi / perilaku dan tingkat yang lebih rendah dari yang positif mempengaruhi / perilaku, dengan semua asosiasi kecil di besarnya. asosiasi ini secara signifikan dimoderatori oleh teoritis dan metodologis

variabel yang relevan, dengan pola moderasi ditemukan agak berbeda dengan setiap hasil anak. Hasil diinterpretasikan dalam hal implikasi untuk model teoritis yang bergerak di luar model efek utama agar lebih akurat mengidentifikasi anak-anak dari ibu yang depresi lebih atau kurang berisiko untuk hasil yang spesifik.

Kata kunci Depresi _ Ibu _ Anak-anak _ internalisasi _ Eksternalisasi _ Psikopatologi _ positif mempengaruhi atau perilaku _ negatif mempengaruhi atau perilaku _ Metaanalysis_ Moderator

Rinngkasan Jurnal

Dari hasil jurnal, depresi ibu secara signifikan berhubungan dengan tingkat yang lebih tinggi dari internalisasi, eksternalisasi, dan psikopatologi umum dan negatif mempengaruhi perilaku dan tingkat yang lebih rendah dari yang positif mempengaruhi perilaku, dengan semua asosiasi kecil di besarnya. asosiasi ini secara signifikan dimoderatori oleh teoritis dan metodologis

mengidentifikasi anak-anak dari ibu yang depresi lebih atau kurang berisiko untuk hasil yang spesifik.
